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ABSTRAKSI

Pernikahan via Internet yang terjadi pada pasangan Iim Halimatus
Sa'diyah, M.A. dan Sirojuddin Arif, M.A, merupakan suatu kasus kontemporer
yang timbul akibat adanya perkembangan zaman dan kemajuan teknologi,
khususnya teknologi informasi. Inisiatif terjadinya pernikahan via internet ini
adalah merupakan solusi untuk mempermudah atas kesulitan yang muncul akibat
keterbatasan waktu dan biaya, sehingga pernikahan tidak dapat dilaksanakan
secara normal seperti yang terjadi pada umumnya.

Pada dasarnya, pernikahan via internet ini khususnya pernikahan via
internet yang dipraktikkan oleh pasangan lim Halimatus Sa'diyah, M.A. dan
Sirojudin Arif, M.A. adalah sama dengan praktik pernikahan yang terjadi pada
wnumnya. Di dalamnya terdapat kedua mempelai, wali nikah, dua orang yang
khusus ditunjuk sebagai saksi serta beberapa keluarga, saudara dan kerabat yang
hadir dalam pernikahan tersebut. Pernikahan via internet pada pasangan lim
Halimatus Sa'diyah, M.A. dan Sirojudin Arif, M.A itu secara administratif juga
telah tercatat di KUA Dukupuntang, Cirebon. Hanya saja, yang membedakan dari
pernikahan ini adalah antara kedua mempelai dan wali nikah tidak secara nyata
berada dalam majlis yang sama, dalam arti kedua belah pihak tersebut terpisah
oleh jarak. Kedua mempelai berada di London, Inggris sedangkan wali yang
menikahkan mereka berada di Cirebon, Indonesia. Namun, dari keterpisahan jarak
tersebut keduanya dapat terhubung secara audio visual dengan menggunakan
media internet yang menggunakan sistem feleconference, yaitu suatu sistem yang
dapat menghubungkan kedua belah pihak yang berjauhan jarak yang terkoneksi
dengan internet dapat saling melihat dan mendengar secara langsung dan real
time. Dari kasus yang terjadi ini, muncul beberapa masalah, seperti bagaimana
praktik pelaksanaan pernikahan via internet, bagaimana majlis keberlangsungan
akad pernikahan via internei dan interpretasi /ttifiad al-majlis dan apakah praktik
akad perniakahan via internet tersebut dapat dipandang sah menurut hukum
Islam?.

Untuk memecahkan masalah tersebut, maka dalam penelitian ini,
penyusun merggunakan pendekatan normatif, yaitu suatu pendekatan yang dikaji
dari perspektif hukum Islam yang berlandaskan al-Qur’an, sunnah dan ijmak serta
pengambilan ketentuan hukum dengan metode usul fikih. Dari pendekatan yang
diambil ini, maka pengambilan keputusan sah tidaknya pernikahan via internet ini
tidak lepas dari penginterpretasian syarat Jftilad  al-majlis. Dalam
penginterpretasiannya terdapat dua pendapat yang berbeda. Yang pertama adalah
pendapat dari kalangan syafi’iyyah yang menginterpretasikan bahwa ittihad al-
majlis adalah menyangkut kesinambungan tempat dan waktu dalam 1jab qabul.
Maka, pernikahan viag internet jika dipandang dari pendapat ini adalah tidak sah.
Kemudian yang kedua adalah pendapat dari kalangan hanafivah yang
menginterpretasikan bahwa ittiliad al-majlis adalah menyangkut kesinambungan
waktu antara ijab dan gabul. Maka, pernikahan via internet jika dipandang dari
pendapat ini dianggap telah memenuhi keabsahannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.
Yang mana uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
i ba‘ B be
& ta‘ T te
o sa’ s es (dengan titik di atas)
c jim J je
C ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
r kha“ kh ka dan ha
[ > dal d de
3 | ' rzél z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ T er
) za’ z zet
g sin S es
Bz syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta‘ t te (dengan titik di bawah)
L za* Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
't gain g ge
o fa‘ f ef
) qaf q qi
3 kaf k ka
i lam 1 el
¢ mim m em
o nun n en
g wawu w we
—2 ha h ha
B hamzah ? apostrof
< ya y ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

-

O Muta’aqqidain

-

ods ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a.

Bila mati ditulis

A Hibah

4 Jizyah
Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

B dni Ni’matullah
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal © Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ Kasrah I I
_____ Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

ials Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a

Yas’a

T
c. Kasrah dan ya mati ditulis i
s Majid

d. Dammah dan wawu mati u

u?s4  Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

oS

b. Fathah dan wawu mati au

Bainakum

J s Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

i""” A’antum

£S5 oY

La’in syakartum
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8.

9.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol 2l Al-Qur'an

ol Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

elasall As-sama’

gdl Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
2 (693 Zawi al-furud

PO | JA\ Ahl as-sunnah
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MOTTO

Nikmat Allah begitu banyak,
rahmat Allah begitu luas,
Kasih sayang Allah tak terbatas.

"Sesungguhinya, jika Ramu bersyuRur, pasti Allah akan menambah nikmat
yang diberikan kepadamu.
Dan jika Ramu Rufur,
Maka sesungguhnya azab Allah amatlah pedih”
(Q.S. 16rahim (14): 6)

So,
How Do You Thank God!!!!
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya pernikahan merupakan fitrah manusia yang dengannya proses
keberlangsungan manusia dari generasi ke generasi akan terus berlanjut.' Allah

berfirman dalam surat an-Nahl ayat 72%:

o (55555 iy 0 (Sorlgl o oS0 ey U (Sl r (S o

O3 ASS (b B Ganiyy O g2n 3 SIS olkal

Rasulullah SAW juga sangat menganjurkan pernikahan bagi para pemuda yang telah

mampu untuk melakukannya dengan sabdanya:

SGLdeJAJULryanQMéa:...!_a b

Hadis yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa pernikahan merupakan

suatu hal yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah kepada seseorang yang telah

' Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, alih bahasa Jamaludin Miri, cet. ke-
3 (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hlm. 4.

* An-Nahl (16): 72.

* Abi al-Husain Muslim ibnu al Hajjaj An-Naisaburi, al-Jami’ as-Sahih (Mesir: Dar al-Figr,
t.t.), II: 128, “Kitab an-Nikah.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud. Hadis ini masyhur
di kalangan ulama dan dikuatkan maknanya oleh hadis lain, hadis ini disepakati oleh al-Bukhari dan
al-Muslim.



mampu untuk melaksanakannya agar dapat menjaga kehormatan diri dan terhindar
dari perbuatan maksiat yang dapat menjerumuskan seseorang ke dalam perzinahan.

Melihat sisi keagungan pernikahan ini, sangat wajar jika terdapat berbagai
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam pernikahan sebagaimana yang lercantum
dalam al-Qur’an , hadis Nabi maupun ijmak sahabat yang biasa disebut sebagai syarat
dan rukun pernikahan. Menurut ulama Hanafiyah, rukun berarti sesuatu yang harus
ada padanva dan ia menjadi bagian tak terpisahkan darinva.’ jadi sesuatu ketika
menjadi rukun scbuah amalan sesuatu itu harus menjadi bagian tak terpisahkan dari
amalan tersebut. Pemenuhan rukun-rukun itu memeriukan pra kondisi yang dikenal
dengan syarat pernikahan.

Untuk pemenuhan rukun dan syarat pernikahan pada masa Nabi dahulu
dilakukan dengan cara menghadirkan para pihak vang vang tersebut dalam rukun
pernikahan. (suami. isteri, wali dari calon mempelai perempuan, dan saksi) dalam
satu majlis yvang sama. dan uniuk pengumuman pernikanan sena pengakuan hukum
cukup dilakukan dengan lisan.

Namun, seiring dengan perkembangan zaman vang terjadi. pengumuman atas
pernikahan tidak cukup hanva dilakukan dengan lisan, hal ini terkait dengan kondisi
masyarakat saat ini yang menuntut adanya suatu bukti hitam di atas putib (tulisan)

guna tercapainya pengakuan hukum dajam pernikahan.

* Wahbah az-Zuhaili. ai-Figh al-Islam wa Adifatuhu cet, ke-3 (Damashus. Dar al-Figr.
1989). VII: 36.



Begitupun dengan praktik pernikahan yang terjadi saat ini juga mengalami
suatu inovasi yang pada masa Nabi dahulu tidak pernah diajarkan atau dilakukan.
Salah satunya yaitu praktik pernikahan via internet dengan menggunakan sistem
teleconference yang telah dilaksanakan oleh pasangan lim Halimatus Sa’diyah, M.A.
dan Sirojuddin Arif, M.A. yang berada di London, Inggris dengan wali nikah Dr.
Ahmad Kholig, M.A. berada di Cirebon, Indonesia. Pernikahan via internet ini
dilangsungkan dengan lancar dan khidmat pada tanggal 24 Maret 2007 sekitar pukul
20.00 WIB atau pukul 10.00 pagi waktu Inggris.’

Yang dimaksud dengan teleconference yaitu sebuah sistem yang
memungkinkan dua belah pihak yang berbeda dan berlainan tempat, dapat
melakukan percakapan dan sejenisnya secara audio visual. Sehingga dua pihak atau
bahkan lebih tetap dapat melakukan komunikasi secara audio visual walaupun secara
nyata mereka tidak dalam majlis yang sama. Maka, dengan teknologi internet yang
memakai sistem teleconference dalam pernikahan ini, para orangtua, kerabat dan
masyarakat sekitar, khususnya para pihak yang berakad dapat melakukan akad
pernikahan dengan saling menyaksikan dan mendengar melalui layar monitor dan
mikrophon yang disambungkan ke internet melalui layanan Yahoo Messanger yang
dilengkapi kamera (webcam) dan telepon genggam.

Adanya keterpisahan jarak antara kedua mempelai dan wali nikah dalam

melaksanakan akad nikah pada kasus tersebut di atas merupakan salah satu efek nyata

* Uwie, “Pengantin di Inggris Penghulu di Indonesia.” Nyata, Edisi 1866 (Minggu.l April
2007), him.12.



dari perkembangan teknologi dalam bidang transformasi informasi. Hal ini
menjadikan pihak-pihak yang menjadi rukun dalam pernikahan tetap dapat
melaksanakan akad nikah walaupun secara fisik mereka tidak dapat bersatu dalam
majlis yang sama.

Karcna praktik pernikahan via internet ini tergolong permasalahan yang
kontemporer (yakni permasalahan yang terjadi pada masa Nabi atau ajaran yang
diajarkan oleh Nabi pada masa lampau dan berkembang pada masa sekarang®), sangat
wajar jika belum ada undang-undang yang mengatur keabsahannya. Karena itulah
banyak berbagai pendapat yang kontroversial dalam menanggapi kasus tersebut.
Pokok dari terjadinya kontroversi keabsahan ini adalah mengenai permasalahan
terwujud tidaknva syarat iftihad al-majlis antara para pihak yang berkepentingan
dalam akad. dalam pernikahan via internet.

Syarat jtrihad al-majlis merupakan bagian syarat dari salah satu rukun
pernikahan vaitu Sigar akad dalam pernikahan. /itihad al-majlis in: termasuk dalam
jenis syarat in igad, yakni syarat yang wajib disempurnakan dalam rukun akad. jika
syarat tersebut tidak dapat terpenuhi maka mengakibatkan akad nikah yang dilakukan
menjadi batal.” Adapun mengenai pengertiannya para ahli fikih banyak berbeda
pendapat. sebab hal tersebut banyak dikaitkan dengan “wrf suatu masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut. maka penvusun tertarik pada pemecahan masalah
nikah vie internet khususmya vany terjadi pada pasangan him Halimatus Sa’diyah,

© \{ Yamin Abdullah. St Islam Aonicmporer (Jakarta: PT. Amzah. 2006). hlm. 201.

" Wahbhah az-Zuhaili, al-Figh al-Iskam wa Adilatuhu, V147,



M.A. dan Sirojuddin Arif, M.A. vang berada di London dan wali nikah Dr. Ahmad
Kholig. M.A. yang berada di Cirebon, Indonesia dengan menggunakan pendekatan
fikih, vang bersifat fleksibel sehingga seluruh permasalahan yang berkembang dapat

dicari pemecahannya dengan tetap berpijak pada pedoman hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Dari paparan yang penyusun kemukakan di atas. maka pokok masalah yang
akan diteliti dan dibahas adalah sebagai berikut:
|. Bagaimanakah praktik pelaksanaan pernikahan via internet?
2. Bagaimanakah  majlis keberlangsungan akad pernikahan wvig internet dan
interpretasi ittihad al-majlis?

3. Apakah akad pernikahan via internet dapat dipandang sah menurut hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penclitian
a. Untuk menggambarkan  kclangsungan proses pelaksanaan  nikah via
internet pada pasangan {im Halimatus Sa’divah. M.A. dan Sirojuddin Arif,
M.A.
b, Untuh mencari faktor atau dalil yang melatarbelakangi  diambilnya
keputusan  dilakukannya pernikahan vie internet pada  pasangan  lim

Halimatus Sa’divah. M. A dan Sirojuddin Arif. MA.



¢. Untuk mengkaji dan menganalisisnya menurut perspektif hukum Islam.
2. Kegunaan
a. Kegunaan ilmiah, yaitu memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang
hukum keluarga muslim, sekaligus informasi pelaksanaan pernikahan via
internet pada pasangan lim Halimatus Sa’diyah, M.A. dan Sirojuddin Arif,
M.A.
b. Kegunaan terapan. yaitu sebagai sebuah wacana bagi siapa saja yang

tertarik dengan kajian hukum keluarga muslim kontemporer.

D. Telaah Pustaka

Dari pengamatan penyusun. studi tentang pernikahan via internet yang terjadi
belakangan ini belum banyak dikemukakan dan dibahas. terlcbih dalam pembahasan
kasus nikah viu internet yang penyusun angkat saat ini. Walau demikian, terdapat
beberapa literatur yang berhubungan dengan judul tersebut, misalnya tentang
bagaimana scharusnya akad pernikahan itu dilaksanakan terkait dengan adanya syarat
ittipad al-majlis, Diantaranya vaitu, seperti pandangan-pandangan para fukaha yang
dipaparkan dalam kitab Mazahib al-Arba‘ah. Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa
syarat sttihad al-majlis dalam tjab gabul cenderung variatif karena secara terperinci
dikemukakan pendapat empat mazhab yang tercermin dalam pendapat syatiiyyah.
malikivah. hanafiyah. dan hanabilah. Adapun dalam kitab tersebut, pandangan imam-

imam mazhab yang bisa dikategorikan sebagai kasus yang mutaakhir mengenai



ittihad al-majlis dalam ijab gabul adalah ijab qabul melalui murasalah atau surat
menyurat, yaitu ijab disampaikan oleh utusan atau wakil dari pihak laki-laki dan
dibacakan secara langsung dihadapan majlis mempelai wanita dan gabulnya
diucapkan oleh wali dari pihak wanita. Praktik akad seperti ini dipandang sah oleh
kalangan hanafiyah. .

Demikian juga dipaparkan dalam kitab-kitab fikih lain, seperti kitab al-Figh
al-Islam wa Adilatuhu karangan Wahbah az-Zuhaili, hanya saja dalam kitab tersebut
tidak banyak dipaparkan pendapat imam-imam mazhab, namun secara garis besar
disimpulkan bahwa perbedaan interpretasi mengenai ittiiad al-majlis yang masih
dalam batas yang bisa ditolerir digantungkan pada ‘wf suatu masyarakat.” Oleh
karenanya, ketika bersandar pada pendapat Wahbah az-Zuhaili ini akan lebih dapat
mensikapi kasus-kasus kontemporer termasuk di antaranya adalah nikah via internet
vang terjadi saat ini

Selain literatur vang terdapat dalam kitab-kitab fikih juga terdapat oeberapa
karva tulis atau skripsi mengenai nikah via internet, seperti skripsi yang berjudul
“Akad Nikah Melalui Layar Monitor ditinjau dari Hukum Islam™. Skripsi tersebut
membahas tentang bagaimana pandangan hukum Islam terhadap akad nikah melalui
layar monitor yang didasarkan pada pendapat imam-imam mazhab. Adapun persepsi

ini muncul karena adanya keputusan dibolehkannya pernikahan via telepon yang

* - Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah (Mesir: Maktabah at-Tijariyah,
Ly, him. 16.

Y Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adilatuhu. V11: 45..



disahkan oleh Pengadilan Agama Jakarta Selatan No. 1751/P/1989, sehingga skripsi
ini bersifat kualitatif. Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini adalah bahwa suatu
saat, apabila teknologi informasi sudah semakin meluas maka tidaklah mustahil jika
kelak akan terjadi pernikahan yang dilakukan melalui layar monitor atau televisi dua
arah, jika hal tersebut benar-benar terjadi maka jelas akan lebih mengurangi unsur
garar dibanding nikah via telepon.'’

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad
Nikah Melalui Netmeeting Teleconference *'. Pada skripsi tersebut terbaca bahwa pada
saat penyusunan skripsi ini sudah marak tentang munculnya internet. sehingga
penyusun juga banyak mengupas tentang internet, seperti macam-macam pemakaian
dan kegunaannya. Dalam skripsi ini, penyusun juga menjelaskan, dengan kemajuan
teknologi saat ini, pengiriman surat akad melalui wakil yang dijelaskan dalam kitab-
kitab fikih terdahulu bisa diganti dengan bertatap muka secara iangsung dengan
bantuan releconference vang jauh lebih meyakinkan. Namun dalam pembahasannya.
skripsi ini juga hanya bersifat kualitatif dan tidak begitu banyak menjelaskan secara
detail tentang bagaimana pengambilan dasar hukum kebolehan nikah melalui
netmeeting teleconference. Kesimpulan vang dapat diambil dari skripsi ini vaitu

bahwa pernikahan via releconference sah-sah saja dilakukan, asalkan terdapat sesuatu

' Jaenudin, “Akad Nikah Melalui Layar Monitor ditinjau dari Hukum Islam™. skripsi ini tidak
diterbitkan. Fakultas Svari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta (1995).



hal yang masyagah yang menghalangi para pihak untuk melakukan pernikahan secara
langsung dalam majlis yang sama.'’

Kemudian skripsi lainnya yaitu skripsi yang berjudul "Keabsahan Akad Nikah
Melalui Telekomunikasi (Netmeeting Teleconference) Studi Komparasi Mazhab
Hanafi dan Syafi’i”. Skripsi ini memfokuskan pembahasan pernikahan jarak jauh via
teleconference kepada pengkomparasian pendapat atau pengambilan hukum antara .
mazhab Hanafi dan Syafi’i tanpa menyentuh lebih dalam mengenai bagaimana
praktik pernikahan via internet dilangsungkan, sehingga pembahasan dalam skripsi
ini juga sama dengan pembahasan skripsi tentang pernikahan jarak jauh via
teleconference atau layar monitor yang bersifat kualitatif. 1=

Berdasarkan data tersebut maka penyusun memandang bahwa skripsi yang
mengangkat tentong pernikahan via internet yang berdasarkan pada objek penelitian
atau studi kasus vang rea! terjadi di masyarakat belum ada yang membanhas. Oleh
karenanya. penyusun tertarik dan memandang perlu untuk membahas pernikahan via
internet berdasarkan studi kasus. sehingga tentang bagaimana Keberlangsungan
pernikahan vig internet ini dapat diketahui secara mendalam. Adapun studi kasus ini
adalah berdasarkan kepada praktik pernikahan viu intemet pasangan lim Halimatus

Sa’diyah. M.A. dan Sirojuddin Arif, M.A.

"' Mizanul Jihad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Nikah Meclalui Nermeeting

Teleconference™, skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2005).

** Rohmat, “Keabasahan Akad Nikah Melalui Telekomunikasi (Net Meeting Teleconference)
Studi Komparasi Mazhab Hanafi dan Syafi’i”, skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).



E. Kerangka Teoretik

Pembahasan mengenai pernikahan termasuk dalam kelompok pembahasan
fikih. Karena termasuk dalam domain fikih, maka bersifat multipratabel atau multi
tafsir. Adapun permasalahan mengenai pernikahan via internet ini terbilang baru
mengikuti perkembangan zaman di era globalisasi. Kemajuan IPTEK memungkinkan
manusia untuk mempersempit jarak dan mempermudah arus komunikasi. Merujuk
pada pengelompokan masalah dalam domain fikih di atas, maka masalah ini bisa
dikembangkan dengan tetap mengacu pada hukum syar’iyyah.

Pada dasarnya hukum syar'ivvah bersifat tetap dan tidak berubah selagi
ketetapan hukum itu masih mampu menjaga manusia dalam kefitrahannya sesuai
dengan ketetapan Allah SWT. Namun pada perkembangannya, sejalan dengan af’al
al-basyarivah. ketetapan sifat itu dapat berubah secara dinamis dan fleksibel menurut
perkembangan zaman. Dasar filosofi semacam inilah yarg kemudian terangkum

dalam kaidah usu! fikih sebagai berikut:

Bl S ety oM, DLl e ey el LG

Menerima atau adaptif dengan scgala perkembangan dan perubahan zaman. waktu.
ruang dan keadaan. Dengan fleksibilitas vang ditunjukkan oleh kaidah usul fikih
tersebut diharapkan keberlangsungan proses tasyri® pada kehidupan manusia tetap

dapat dipertanggungjawabkan  sesuai fitrahnya. Pernikahan adalah firah manusia.

5 Ali Hasballah. {/suf at-Tasvri” al-Istami (Mesir: Dar al-Ma arif. 1964). him. 119,
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mengenai tatacara dan pelaksanaannya dapat berkembang sesuai dengan ‘urf dan
tuntutan zaman.

Akan tetapi walaupun tata cara dan pelaksanaannya dapat berkembang sesuai
dengan ‘urf suatu masyarakat dan tuntutan zaman adanya hal-hal dalam pernikahan
yang terangkum dalam berbagai rukun dan syarat pernikahan adalah suatu hal prinsip
yang menentukan keabsahan sebuah akad pernikahan yang dilangsungkan. Walaupun
pada kenyataannya para ulama juga berbeda pendapat mengenai pembagian syarat
dan rukun nikah.

Penganut mazhab Syafi’i, Tagiyuddin Abu Bakar al-Dimasyqi menegaskan
bahwa prosesi akad nikah dalam suatu majlis sekurang-kurangnya dihadiri oleh
empat orang yang terlibat langsung di dalamnya, yaitu wali, mempelai laki-laki, dan
dua orang saksi."

Kehadiran empat orang tersebut dalam akad nikah juga akan diakui
keabsahannya jika memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Adanya syarat-
syarat ini tidak hanya berdasarkan kepada sesuatu yang melekat pada pribadi
kehadiran orang yang terlibat dalam akad, namun juga berkaitan dengan situasi dan
kondisi bagaimana suatu siear akad sebagai hal yang paling prinsip dalam
pernikahan itu dilangsungkan.

Wahbah az-Zuhaili dalam kitab al-Figh al-Islam  wa  Adilatuhu

mengklasifikasikan berbagai persyaratan ini menjadi empat macam:

" Taqivuddin Abu Bakar al-Dimasyqi. Kifayar al-Akhvar (Bandung: Syirkah Ma’arif. 1.1),
him. S1.
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Syarat in‘igad, yaitu syarat yang wajib disempurnakan dalam rukun akad, jika
syarat dalam rukun tersebut tidak terpenuhi, maka sesuai kesepakatan para ulama
fikih suatu akad pernikahan itu menjadi batal.

Syarat sihafi yaitu sesuatu yang keberadaannya menentukan dalam perkawinan
dan wajib disempurnakan untuk tartibnya atau keberaturan pengaruh syar'i atas
akad. Jika syarat tersebut tidak dapat terpenuhi, menurut ulama hanafiyah suatu
akad menjadi fasid. Sedangkan menurut jumhur suatu akad menjadi batal.

Syarat nufiz, vaitu syarat yang berkaitan dengan tertibnya akad-akad yang
bersifat perbuatan setelah terpenuhi dan sah akad tersebut, jika tidak terpenuhi
beberapa syarat nufiiz itu, menurut malikiyah dan hanafiyah hukumnya maugquf.
Syarat Jazim yaitu syarat yang menentukan kepastian suatu perkawinan dan
berkaitan langsung dengan akad dan ketetapan akad, maka jika tidak terpenuhi
beberapa svarat lazim dalam akad, akad tersebut dihukumi Jjaiz. Pengertian jaiz
vaitu boleh bagi salah satu dari pihak yang berakad atau selain keduanva untuk
menyatakan kefasakhan akad nikah "

Bcrbagai rukun dan syarat dalam pernikahan tentu saja tidak hanya merujuk

kepada fikih-fikih klasik semata, namun juga harus disinkronkan dengan bagaimana

ketentuan peraturan perundangan perkawinan yang berlaku di Negara Indonesia saat

ini

. Dalam ketentuan peraturan perundangan pernikahan selain mengatur tentang

rukun dan svarat vang merujuk pada fukaha juga terdapat ketentuan syarat yang harus

"> Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adilatuhu V11: 47.
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dipenuhi oleh setiap individu yang akan melaksanakan pernikahan, walaupun
keberadaannya baik dalam al-Qur’an maupun sunnah Rasul tidak ada suatu redaksi
yang mengaturnya secara jelas.

Ketentuan syarat itu berupa syarat administratif yang diimplementasikan
dengan pencatatan pernikahan. Namun sebenarnya, dalam surat al-Bagarah ayat 282,
jika diperhatikan secara pasti, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa adanya bukti

otentik sangat diperlukan untuk menjaga kepastian hukum. Allah berfirman'®:

=
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' Al-Baqarah (2): 282.
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F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan adalah penelitian lapangan (field research)
karena data utamanya adalah kasus mengenai pelaksanaan pernikahan via internet
pada pasangan lim Halimatus Sa’diyah, M.A. dan Sirojuddin Arif, M.A. di London
dengan wali nikah Dr. Ahmad Kholig, M.A. yang bertempatkan di Cirebon.
2. Sifat penelitian

Penelitian vang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini bersifat hukum klinis.
karena di dalamnya terdapat upaya untuk menemukan hukum in concrito guna

menjawab suatu kasus tertentu.!’ Dalam hal ini yaitu upaya menemukan bagaimana

hukum kasus pelaksanaan pernikahan via internet khususnya yang terjadi pada

"7 Syamsul Anwar, “Pengembangan Metode Penelitian dalam Hukum Islam”, dalam Profetika
Jurnal Studi Islam (Surakarta: Program Magister Studi Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta,
1999), hlm. 133.
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pasangan lim Halimatus Sa’diyah, M.A. dan Sirojuddin Arif, M.A. di London dengan
wali nikah Dr. Ahmad Kholig. M.A. yang berada di Cirebon.
3. Sumber Data
Data yang digunakan bersumber dari pemikiran berbagai pihak yang terkait
dalam pelaksanaan pernikahan via internet pasangan lim Halimatus Sa’diyah, M.A.
dan Sirojuddin Arif, M.A.
4. Jenis Data
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber melalui hasil
wawancara.
b. Data sekunder, yaitu data yang telah terdokumentasi yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti yang berasal dari lembaga atau instansi terkait.
5. Tekhnik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Yaiu cara uniuk memperoleh suatu keterangan dengan jalan tanya jawab
secara lisan. Dalam hal ini penyusun melakukan wawancara dengan bentuk “‘semi
structured”. Pada awalnya menanyakan beberapa pertanyaan tentang bagaimana
pelaksanaan pernikahan via internet yang sudah terstruktur kepada pihak-pihak
yang terkait dalam proses pernikahan tersebut. Kemudian satu persatu diperdalam
dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang

diperolch bisa meliputi semua variabel.'® Dalam hal ini penyusun melakukan

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1991), him. 183.
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wawancara dengan kedua mempelai, wali nikah, Pegawai Pencatat Pernikahan
yang bertugas pada waktu itu dan juga Ketua Majlis Mudzakaroh MUI Kabupaten
Cirebon.
b. Dokumentasi
Yaitu cara pengumpulan data dengan melihat dokumen yang ada, yang
berfungsi sebagai data sekunder sejauh data tersebut ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti, baik berupa catatan, dokumen, arsip serta hal-hal lain yang
sifatnya mendukung dalam penyusunan skripsi ini.
6. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisa,
mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil suatu kesimpulan
yang kongkri: mengenai persoalan yang diteliti. Adapun metode analisis data yang
dipergunakan adalah metode deduktif, yaitu metode analisis vang bertolak dari
pengetahuan yang sifainya umum yang kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus.'” Dalam hal ini, penyusun berangkat dari pengetahuan tentang pernikahan
dalam Islam secara umum, lalu kemudian ditarik pada bagaimana hukum pernikahan

via internet yang terjadi di era global saat ini.

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke- 10 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1980), I: 36.
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7. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini ialah pendekatan normatif,
suatu pendekatan yang dikaji dari perspektif hukum Islam yang berlandaskan al-
Qur’an, sunnah dan ijmak serta pengambilan ketentuan hukum dengan metode usul

fikih.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini. sistematika pembahasan dibagi ke dalam
beberapa bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Hal ini
dimaksudkan agar pembahasan skripsi lebih tersusun dengan sistematis. Adapun
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai pengantar yang mengarahkan
kepada pembahasan. Bab ini memuat tentang latar belakang masalah. pokok masalah.
tujuan dan kegunaan. telaah pustaka, kerangka icoretik, metode penclitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi mengenai tinjauan umum tentang syarat dan rukun
pernikahan dalam Islam. Hal ini bertujuan untuk mengenal terlebih dahulu bagaimana
pelaksanaan pernikahan vang sah dalam Islam dan perundang-undangan Indonesia.
Bab ini berisi tentang apa saja yang menjadi rukun pernikahan seperti sigar akad.
kedua mempelai, wali, saksi dan pencatatan pernikahan beserta syarat-syarat apa saja

yang harus dipenuhi dalam rukun-rukun pernikahan tersebut.
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Bab ketiga mendeskripsikan tentang praktik pernikahan via internet antara
Dukupuntang, Cirebon dan London yang dilaksanakan oleh pasangan lim Halimatus
Sa’diyah, M.A. dan Sirojuddin Arif, M.A, dengan wali nikah Dr. Ahmad Kholig,
M.A. Pada bab ini memuat tentang sejarah perkembangan internet, manfaat dan
kegunaan teknologi internet khususnya program teleconference. Selain itu, bab ini
juga membahas tentang faktor penyebab terjadinya pernikahan via internet, tata cara
dan proses pelaksanaan pernikahan via internet, serta tanggapan beberapa masyarakat
mengenai hal tersebut. Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran tentang
keadaan kasus yang diteliti.

Bab keempat, bab ini merupakan pembahasan inti dan analisa penyusun
terhadap kasus pernikahan via internet. Analisis ini meliputi analisis sigat, wali dan
ittihad al-majlis dalam pernikahan via internet.

Bab kelima memuat tentang penutup dengan sub-babnya seperti. kesimpulan
dan saran-saran serta beberapa lampiran vang berkaitan dengan pelaksanaan
pernikahan viu internet pasangan lim Halimatus Sa'diyah. M.A. dan Sirojuddin Arif,

M.A.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

i

Pernikahan via internet pada dasarnya, baik dari segi proses dan tatacara
pelaksanaannya adalah sama dengan pernikahan yang terjadi pada umumnya.
Di dalamnva terdapat kedua mempelai, wali, dan saksi yang memenuhi
kriteria yang disyaratkan, selain itu juga terdapat Pegawai Pencatat Pernikahan
di Cirebon tempat wali berada dan tempat asal mempelai wanita yang
mencatat terjadinya pernikahan tersebut. Sehingga pernikahan yang dilakukan
memiliki kekuatan hukum. Selain itu, juga terdapat beberapa rangkaian acara
penunjang layaknya rangkaian acara yang dilakukan ketika proses akad nikah
dilaksanakan dalam majlis yang sama pada umumnya.

Dilihat dari majlis berlangsungnya akad, maka antara kedua belah pihak
berada dalam keadaan terpisah. dalam kasus ini ialah wali nikah berada di
Cirebon. Indonesia dan kedua mempelai berada di London, Inggris. Namun,
kedua belah pihak yang berbeda majlis tersebut dalam pelaksanaan akad
nikah. dapat dihubungkan dengan teknologi internet dengan sistem
teleconference. sehingga keduanya dapat saling melihat dan mendengar secara
langsung dan mevakinkan. Adanva persyaratan pengucapan akad nikah dalam
satu maijlis (ittihad al-majlis) dipahami berbeda-beda oleh para fukaha. Ada
yang menginterpretasikan ittihad al-majlis adalah menyangkut bersatunya

tempat yaitu seperti syafi‘iyyah dan adapula yang menginterpretasikan bahwa
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ittihad al-majlis adalah menyangkut kesinambungan waktu antara jjab dan
qabul seperti pendapat hanafiyah dan hanabilah. Penginterpretasian yang
menyangkut dengan tempat ini menunjukkan bahwa keberlangsungan akad
antara pihak-pihak yang berkepentingan dalam akad nikah tidak boleh terpisah
oleh jarak, karena mereka harus hadir dalam majlis atau tempat yang sama.
Sedangkan yang menginterpretasikan iftihad al-majlis menyangkut dengan
kesatuan waktu, para pihak yang berakad boleh terpisah jarak atau tidak dalam
tempat yang sama, selama keterpisahan jarak atau tempat itu bisa dihubungkan
secara langsung, sehingga kesatuan atau kesinambungan waktu antara
keduabelah pihak yang berakad dapat terwujud.

Penetapan hukum sah atau tidaknya pernikahan yang dilakukan via internet ini
tentu saja didasarkan kepada pelaksanaan akad yang menyangkut dengan
persyaratan ittihad al-majlis. Oleh karena konsep ittihad al-majlis
diinterpretasikan secara berbeda-beda oleh para fukaha. maka pernikahan via
internet inipun dihukumi tidak sah oleh sebagian ulama yang berpendapat
bahwa konsep irtihad al-mnajlis menyangkut dengan kebersatuan secara
tempat bagi pihak yang melakukan akad nikah. Sedangkan sebagian lain
menghukumi pernikahan yang dilakukan via internet adalah sah, sebab konsep
ittihad al-majlis yang diinterpretasikan dengan menyangkut kesinambungan
waktu ini telah terwujud. Terlebih dalam prakteknya. semua rukun dan
persyaratan sahnya pernikahan telah terpenuhi. dan kedua belah pihak yang
terpisah dari segi tempat tersebut dapat dihubungkan secara audio visual dan

rela-time (tidak terputus waktu).
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B. Saran-saran

Islam adalah agama terakhir yang ajarannya bersifat universal dan sesuali
dengan keadaan zaman, baik dimensi ruang maupun waktu. Oleh karenanya pintu
ijtihad selalu terbuka dan semaksimal mungkin, sehingga dapat dimanfaatkan
untuk mencari solusi hukum dalam setiap permasalahan kontemporer yang terjadi
dikalangan masyarakat sesuai sunnatullah yang berlaku.

Dalam menyikapi perbedaan-perbedaan pandangan hendaknya setiap
muslim berusaha untuk dapat bersikap terbuka dengan tetap berpedoman pada
sumber-sumber hukum yang ada. Al-Quran dan sunnah rasul (al-hadis)
merupakan rujukan utama. Jika tidak didapatkan penyelesaian atas masalah yang
terjadi, maka pendapat-pendapat para ulama dan mujtahid bisa dijadikan referensi
sesuai dengan tingkatan keutamaan para mujtahid dan juga kesesuaian dengan
tuntutan zaman.

Kasus pernikahan via internet pada pasangan lim Halimatus Sa’diyah,
M.A. dan Sirojuddin Arif, M.A. meupakan kasus kontemporer yang perlu disikapi
secara bijak dan terbuka dengan tetap menggunakan metodologi pengambilan

keputusan hukum yang disepakati oleh para ulama ahli fikih.
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